=y
JURNAL PEMIKIRAN ALTERNATIF PENDIDIKAN INSANIA

Pemikiran Kritis Abu Zaid
terhadap Wacana Keagamaan:
Implikasinya dalam Pengembangan
Pembelajaran Teologi di PTAI

Suparjo *

) Penulis adalah dosen limu Pendidikan Islam di STAIN Purwokerto dan sekarang sedang menempuh program

dokfor konsentrasi pendidikan Islam di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Abstract: Abu Zaid finds that all religious thoughts have been tightly affected by social, cultural, economic, and political
interests and tendencies until there are so many difficulties to differentiate between the essence of Islamic doctrines and
their interpretations. Therefore, he tries to deliberate people from such contaminated Islamic doctrines. Altemnatively, he
calls them to read Islamic sources and thoughts critically, scientifically, and productively. Pedagogically, Abu Zaid’
intellectual capacity had been built for a long time through conducive processes of education and impressive experiences
in religious life. Actually, an intellectual capacity Abu Zaid had achieved is a part of ulimate goal of Islamic Higher
education. Accordingly, to produce students as smart as Abu Zaid, a lecturer shall apply active learning, a leaming that
empowers all students along with their all potencies. To give a kind of focused description, this paper just draws an
example way of handling an active leaming process of class of Theology by which students can develop their thoughts as
deliberately as Abu Zaid had done. Keywords: critical, productive, theology, and active leaming.

Pendahuluan

Abu Zaid melihat bahwa wacana keagamaan sudaht $a@mgh karena adanya tendensi
ideologis yang membayanginya. Semua karya pemk&agamaan, baik bidang teologi, tafsir,
figh, maupun yang lainnya tidak terlepas dari tesiddeologis sang pengarangytinya, mereka
diwarnai oleh kepentingan pribadi maupun kelompalk yang bersifat kepentingan ekonomi,
sosial, budaya, politik, maupun interes-interesn{a. Oleh karena itu, Abu Zaid berupaya
melepaskan umat Islam dari kungkungan pemikiragakaeaan yang telah terkontaminasi oleh
interes-interes subjektif tersebutengan cara membongkar ideologi yang melingkupitaya
berupaya keras mengajak umat Islam untuk memba@arah maupun sumber pemikiran
keagamaan lainnya secara terbuka, objektif, dakliis

Tulisan ini berusaha untuk menarik implikasi palar gkritis Abu Zaid terhadap wacana
keagamaan dalam proses pembelajaran matakuliabi tdoperguruan tinggi. Pembelajaran di
perguruan tinggi dipilih karena berdasarkan pegimgban perkembangan kognitif dan afektif dari
taksonomi Bloom. Dari sisi domain kognitif, mahasisdianggap telah mampu untuk diajak
berpikir pada level analisis, sintesis, dan evialGasnentara itu, dari sisi domain afektf, mereka
dianggap mampu untuk memberikan penilaian dan mmiigaikap. Hal itu memungkinkan
mereka untuk diajak berpikir dengan gaya berpiktis kAbu Zaid. Adapun matakuliah teologi
dipilih sebagai contoh dari matakuliah iimu-ilmuskeman karena teologi mempunyai karakter
khas, yakni teologi dapat mengkristal dalam beideklogi sehingga dapat memungkinkan
seseorang belajar teologi hanya untuk mengokotikaloginya. Untuk menghindari pembelajaran
matakuliah teologi yang berkecenderungan tendemsemogis, dan normatif, maka perlu di-
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kembangkan model pembelajaran yang membuat mahassivkreatif, dan inovatif. Tulisan ini
pada hakikatnya hendak memberikan alternatif pejal#sh yang membuat mahasiswa dapat
menyikapi pemikiran teologi khususnya dan ilmu-ikeislaman lain pada umumnya secara kritis,
konstrukiif, proporsional, dan produlkiif.

Kritik Abu Zaid terhadap Wacana Keagamaan

Rekonstruksi dan pembaharuan yang dilakukan Alalitidak terlepas dari konteks wacana
keagamaan kontemporer dalam menyikapi warisarekiial maupun pembaharuan. Dalam
konteks ini, intelektual muslim dihadapkan padaspgang dilematis, yakni mempertahankan
identitas atau mengikuti tuntutan modernitas. Algair desakan modernisasi di bidang sosial,
ekonomi, politik, kultural, dan intelektual telalemaksa mereka untuk merekonstruksi pemikiran
Islam?

Sayangnya, baik intelektual muslim yang memilitukinhengikuti modemnitas (ulama sekuler),
yang mempertahankan tradisi klasik (ulama kon#grvataupun yang berusaha menyikapi
keduanya secara proporsional (ulama moderat) pedmya terjebak pada upaya untuk
mendukung ideologi tertentu sebagai upaya untuk emgnn interes-interes pribadi maupun
kelompok. Bahkan mereka telah menjadikan al-Qus@bagai konsumsi politik, sosial, dan
kultural. Mereka tidak lagi menafsirkan al-Qur'agtara objektif-produktifgira’ah muntijah),
melainkan tendensius-ideologgir§ah mughridlah tawiwiniyyal? Kondisi ini diperparah lagi
dengan upaya beberapa ulama untuk menutup pimdd fiehingga penafsiran terhadap al-Qur'an
dan imu-ilmu keislaman bersifat repetitif. Tidatkadagi kajian yang terbuka, kritis, objektif, dan
produktif terhadap wacana keagantaan.

Fenomena tersebut berlangsung dalam beberapa atiaat téngah sampai abad modern)
sehingga membuat percampuran antara esensi glarandengan pemikiran umat Islam sangat
kusut. Abu Zaid berhasil mengidentifikasi kekusutasebut dalam lima bentURertama ada
upaya pengidentikan “pemikiran keagamaan” denggania”. Hal ini menyuburkan justifikasi
kebenaran karena apa yang sebenarnya hanya sei@iddran dianggap sebagai esensi agama.
Penafsiran terhadap al-Quran dianggap setara rexdgauran itu sendiri sehingga menjadi
absolut dan tak boleh disentuh logika.

Kedua penjelasan semua fenomena dikembalikan kepau@ppoenyebab tunggatausa
prima). Artinya, penjelasan terhadap semua persoalimeayangkut persoalan sosial maupun
kealaman cukup dijelaskan bahwa semuanya tergelkehendak Tuhan sehingga logika kritis
tidak diperlukan lagiSebagai contoh, pertanyaan tentang mengapa tefjadkinan, kesenjangan
sosial, banjitsunami dan sebagainya cukup dijawab dengan satu jawabamjtu semua terjadi
karena kehendak Allah.

Ketigg ada ketergantungan absolut pada otoritas satatisSpersoalan dicarikan penjelasan
dan penyelesaiannya dengan menggunakan kitalixéitgdoulama abad tengah yang belum tentu
masih relevan untuk memecahkan persoalan-perd@ieman. Bahkan, umat Islam cenderung
menganggap teks-teks tradisional salaf terseblahsalah setara dengan teks primer, al-Qur'an,
dan diberi kesucian setara dengan kesucian alFQur'a
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Keempattumbuhnya sikafruth-claim sehingga menolak adanya perbedaan pendapat sama
sekali. Sikap ini merupakan dampak dari fenomererpe sampai ketiga yang menggejala.

Kelima pengabaian terhadap dimensi historis. Merek& tiolersedia melihat bahwa
pembentukan umat Islam dari zaman Nabi Muhammagdjdnitercapainya masa kejayaan umat
Islam pada maskhulafaurrasyidinmaupun Turki Usmani memerlukan proses sejarah yang
panjang. Pemikiran keislaman juga bukan merupakedulp pemikiran final yang sudah
terekstraksi pada zaman nabi, melainkan telahdsesorselama lima belas abad lebih. Sikap
pengabaian terhadap dimensi historis tersebut metahbuat mereka larut ke dalam nostagia
kejayaan umat Islam di masa lalu tanpa mau bdijgpengalaman sejarah yang berharga tersebut
untuk pengembangan umat Islam di era sekarang ini.

Melihat kenyataan tersebut, Abu Zaid berusaha nimsken masyarakat dari kungkungan
ideologi dengan cara membaca seluruh warisarkinigléslam secara kritis dan produkgir@’ah
muntijah). Tujuannya adalah untuk mempelajari kembali alaQumaupun hasil karya pemikiran
umat Islam sebagai interpretasi atas al-Qur'ameséicgah, terbuka, dan produktgehingga esensi
ajaran yang terdapat dalam semua pemikiran uraat @hpat dipisahkan dari tendensi ideologis
yang membayanginy&.

Sisi Kritis Pemikiran Abu Zaid

Pembongkaran ideologi keagamaan yang dilakukarbletZaid adalah hal baru. Pola pikir
tersebut dihasilkannnya karena ia tidak serta magtaerima tradisi pemikiran Islam yang telah
berkembang dan mengakar di kalangan umat Islanelifaat bahwa semua pemikiran keagamaan
merupakan pemikiran manusia yang terbatas akamyedkungkung oleh interesnya—meskipun
interes tersebut selalu dibungkus dengan alasagisedHal ini mengindikasikan bahwa semua
pemikiran keagamaan bersifat relatif. Baginyaydgelikarya pemikiran Islam, baik di bidang figh,
tafsir, teologi, maupun selainnya hanyalah aliérpamahaman tentang agama Islam—dan ia
selamanya bukan Islam itu sendiri. Oleh karenaitonenggugat umat Islam yang sudah terjatuh
dalam sikap pengultusan (atau setidaknya mengarggimmai kebenaran hakiki) terhadap
pemikiran keagamaan tertentu sehingga tidak adapagga kreati—kecuali sekadar memperluas
penjelasan, memperkuat argumen, ataupun menguait dkenya saja.

Untuk mencapai kapasitas intelektual yang demikian,Zaid telah menempa dirinya dengan
pendidikan dan pengalaman keagamaannya dalamysakjypanjang dan usaha yang intensif. la
selalu kritis terhadap semua persoalan keagamagaigaada argumen-argumen yang dibangun
oleh intelektual yang tampaknya bersikap kritid. itdeterlinat ketika Abu Zaid juga mengkritik
pendapat kaum moderat yang dianggapnya tidak grleda dengan kaum konservatif mapun
sekuler. Menurutnya, baik pemikiran kelompok Mudtiomservatif, sekularis, maupun moderat
adalah sama-sama memajukan dan mendukung pendagatligayangi oleh interes-interes
pribadi maupun kelompoknya.

Setidaknya, sikap kritis Abu Zaid dapat dirangkenal&dam empat sisi, yakni (1) kritis terhadap
ideologi pemikiran, (2) menyikapi pemikiran sedagas dan bertanggung jawab, (3) membangun
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jalan pemikiran baru, dan (4) menawarkan etos pamilbaru. Keempat hal tersebut perlu
dielaborasi secara singkat.

Kritik terhadap Ideologi Pemikiran

Abu Zaid bersikap kritis terhadap semua bentukkmemiyang berkembang di kalangan umat
Islam. la mengkritik pendapat, baik ulama konsiéngakuler, maupun modefaiMenurutnya,
kaum konservatif berkecenderungan untuk membundggsibjektifnya dengan makna literalistik
kitab suci. Ulama sekuler lebih mendukung ide &tifojga berdasarkan asas-asas ataupun nilai-
nilai kemanusiaan yang bersifat global. Ulama nadd@nderung membungkus ide subjektifnya
dengan landasan normatif maupun asaa-asas keraanusizersaf Tendensi-tendensi subjekiif
tersebut sebenarmya merupakan abstraksi danidastalari interes pribadi maupun golongan.
Namun demikian, pembungkusannya dengan doktringtegang kuat telah menjadikannya
dianggap sebagai semangat teologis.

Semangat teologi yang telah mengkristal menjadlddetersebut kemudian menjadi bagian
dari (atau sesuai dengan) ideologi umat Islamggdimereka tidak lagi mempertanyakan ideologi
di balik suatu pemikiran. Bagi Abu Zaid, ideologbdlik pemikiran harus tetap dipisahkan dari
pemikiran itu sendiri sehingga esensi dari sebesatikpan akan lebih mungkin didekatkan dengan
esensi dari ajaran agama.

Menyikapi Kenyataan Secara Tegas dan Bertanggung Jawab

Biografi Abu Zaid dari karir awal akademik hingganpak kulminasi intelektualnya dan bahkan
hingga pengusiran terhadap dirinya dari tanahaayayg dijalaninya dengan tegar merupakan
bukti kesungguhan dan integritas intelektualnyal Ka menunjukkan bahwa ia tidak
mengemukakan pendapatnya untuk menjual produlekiniainya karena pemikirannya telah
mengkristal dan mengintegral dalam dirinya.

Sikap tegas tersebut sebenarnya bisa bermakndé meggiun positif. Makna negatifnya bisa
diandaikan bahwa ia mencari popularitas intelekta&l sikap berbedanya. Selain itu, ia dapat
dianggap telah berusaha mengembangkan siktieclaim atas pemikirannya. Adapun makna
positifnya bisa diandaikan bahwa ia sungguh-sundgagan pemikiranya untuk kemajuan umat
Islam dan ia ingin membuktikan bahwa kebenaranrbbkeada di tangan para penguasa atau
pemegang otoritas formal, melainkan milik semuagpra

Terlepas dari kemungkinan sisi negatif dan pdsitiebut, pada kenyataannya ketidakaktifan
Abu Zaid dalam politik praktis lebih memperkuatra@etendensi positif pada pemikirannya. Selain
itu, caranya berdebat dengan para penentangnyalivamgdkan dalam bentuk buku mempunyai
dampak positif, yakni pemikirannnya akan diuji alesyarakat luas secara objektif. Hal terakhir ini
sangat mendukung perkembangan pemikiran di kalangaiislam.

Membangun Metode Pemikiran Baru

Abu Zaid tidak puas dengan metode-metode pemitiaiam pengembangan pemikiran yang
ada. la banyak melakukan perubahan dalam menafaikguran maupun mencari poin hakiki
dari ajaran Islam. Sebagai contoh, ia menggunalgdekidka naik sebagai antitesis terhadap
dialektika turun yang digunakan kebanyakan paraautdalam menafsirkan al-Qur'an. Dialektika
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turun adalah upaya mendekati teks al-Qur'an ddatgoandang penutur teks. Pendekatan ini
mengupayakan penggalian maksud dari penetapam fsghiam Islamrfagashid al-syariyygh
Sebaliknya, dialektika naik adalah upaya mendégks al-Quran dari realitas empirik serta
kulturnya, seperti kondisi dan struktur sosialpekoi, budaya, dan politik sehingga al-Qur'an dapat
dikaji secara objekiif dan iimidhla juga menawarkan pemahaman al-Quran dengaeka¢ad
linguistik dan hermeneutika. Dalam kerangka pikiria mendudukkan al-Quran sebagai kitab
sastra gl-arabiyah al-akhbax la menyadari bahwa meskipun al-Quran mempusigasakral,
tetapi ia ditulis dalam bahasa Arab pada masattedan berkembang di kalangan masyarakat
tertentu puld Dengan demikian, horison lokalitas dan histosisgesebut tidak mungkin diabaikan
begitu saja dalam proses memahami al-Quran.

Menawarkan Etos Pemikiran Baru

Etos iimiah yang dikembangkan oleh Abu Zaid ads¢shangat untuk mempelajari al-Qur'an
maupun seluruh warisan intelektual Islam secakkidbjterbuka, iimiah, dan produktif, bukan
tendensius dan ideologisCara membaca al-Qur'an damats secara produktitfra’ah muntijal)
adalah pembacaan yang berusaha mengungkapkanpeakkiean dalam konteks historisnya di
samping menarik maknanya ke dalam konteks sogioddusaat ini. Hal itu sebenarnya selaras
dengan makna pemikiran itu sendiri. Pemikiran @i adalah pemikiran yang bersifat otonom
sehingga ia mampu membebaskan diri dari kontekglaetinmana ia diproduksi dan kemudian
mampu memunculkan vitalitasnya sendiri, terlepasiciama-norma yang berasal dari Kar.

Implikasi Pola Pikir Kritis Abu Zaid dalam Pembelajaran Teologi

Setidaknya, ada empat cara untuk mendesain pesrdrelgologi sebagai proses pembelajaran
yang kritis, iimiah, dan produktif, bukan sebald&nyormatif dan tendensius. Keempat strategi
tersebut adalah “memulai dari konflik ke moderatiengeksplor berbagai varian pemikiran”,
“mencari jalan baru pemetaan pemikiran”, dan “mengkan perspekiif multi-disiplin”.

Dari Konflik ke Moderat

Dosen dapat memulai perkuliahan dengan memapankéik itang terjadi terkait dengan tema
yang akan dibahas. Jka memungkinkan, maka pethari dionflik yang sangat dahsyat,
problematis, dan dilematis yang membawa dampai slesi politis luas. Jika tema tertentu tidak
memiliki konflik dalam tataran empiris, maka di¢amnflik yang bersifat teoretik.

Mengapa harus dimulai dari konflik atau kontroZemglenurut kaidah didaktik, memulai
pembelajaran harus menggunakan sesuatu yang naegapgserta didik untuk berpikir kritis dan
berkonsentrasi penuh; tujuan itu mungkin sekatapai apabila pembelajaran diawali, salah
satunya, dengan topik yang kontrovetsigetelah proses diskusi mencapai klimaks, semeeapes
didik terlibat aktif, masing-masing mempertahangandiriannya, maka dosen baru membantu
memetakan dan menguraikan alternatif pemecahanemasdel interaksi pembelajaran yang
demikian akan meningkatkan daya kritis mahasisviamdanengalisis setiap persoalan dan
memberikan kesan mendalam pada mereka.
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Dari mana kita mengeksplorasi konflik terkait teeraa teologi? Setidaknya, ada empat cara
untuk mengeksplorasi potensi konflik, yakni (1)tkaxtiksi di dalam al-Qur'an, (2) konflik teologi
yang tercatat dalam sejarah, (3) persoalan-perdasitemporer, dan (4) diri mahasiswa sendiri.

Pertama al-Quran, baik dari sisi internal maupun ekstierya, sebenarnya cukup banyak
memuat kontroversi yang dapat digunakan untuk ohiesgeersepsi ataupun topik diskusi dalam
perkuliahan teologi. Di antaranya adalah kontradigar-ayat, sejarah penulisannya, dan
kedudukannya di abad sains posittivistik.

Kedua sejarah umat Islam juga mencatat banyak kosefilogi yang dapat menjadi bahan
perkuliahan. Sebagai contoh, ketika dosen mengajéekna tentang al-Quran, ia dapat terlebih
dahulu memaparkan kasoshnahyang terjadi pada masa khalifah al-Makmun, kaslsih
Rusdi denga\yat-ayat Setannnyaanal-Qur'an Berwajahpuisinya HB Yassin yang dilarang
beredar oleh MUI. Ketika dosen membahas tema teatat dan wahyu, ia dapat memaparkan
pertentangan yang terjadi antara al-Ghazali ddhgariRusd.

Ketiga fenomena kontemporer, baik terkait dengan prokémanusiaan maupun kealaman,
dapat menjadi bagian dari topik diskusi kelas. @elmntoh, terorisme, radikalisme, kemiskinan,
kesenjangan sosial, dan kerusakan alam dapat nttjad diskusi kelas teologi.

Keempatdiri manusia sebenarnya cukup menyediakan bamigidri bersifat dilematis yang
dapat diangkat dalam perkuliahan teologi. Sebaggblt, pandangan Freud tentang mimpi,
pandangan kaum materialis tentang tujuan hidup sisardan pandangan eksistensialis tentang
eksistensi manusia dapat dijadikan sebagai togkkigli untuk dikontraskan dengan pandangan
teolog.

Mengeksplorasi Berbagai Varian Pemikiran

Dalam memfasilitasi pembelajaran teologi, doselu peelakukan eksplorasi berbagai varian
pemikiran dari yang paling ekstrim sampai pada yealong moderat. Tidak perlu diadakan
penyaringan terhadap pendapat tertentu—meskipgardatasan demi kebaikan. Jika peserta didik
mengenal dan mempelajari semua pemikiran yangnekisttam proses belajar yang terprogram
dan bertanggung jawab, maka mereka justru akan nigpganalisis dan menyikapi pemikiran
tersebut secara akademik, yakni kritis, objeftifuisif, dan bertanggung jawab.

Langkah awal yang dilakukan dalam kelas adalah pekan semua pendapat secara obyekiif.
Setelah itu, dilakukan pemetaan terhadap semu&ienterkait dan dibuat dalam bentuk matriks
sehingga akan mudah dipahami perbedaan mendasperdamaannya. Kemudian, dilakukan
kritik terkait dengan wacana yang melingkupi masmaging pemikiran. Dalam proses pengkritisan
tersebut, yang paling diperlukan untuk setingk&tasiawa strata satu adalah elaborasi tentang latar
belakang sosial, kultural, maupun politik tokohuagamikirannya. Hal itu akan membantu untuk
mendiagnosis tujuan dari pemikiran keagamaan. Semosas tersebut melibatkan mahasiswa
secara akii

Mencari Jalan Baru Pemetaan Pemikiran Teologi

Meskipun dalam tradisi Islam sudah ada kategow yaaku untuk menyebut kelompok-
kelompok aliran teologi, tetapi kita dapat mendemalmodel pemetaan pemikiran dengan
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mengadopsi dari imu-ilmu keagamaan, sosial, dalarkan kontemporer. Misalnya, membedakan
teolog menjadi teolog instrumetalis dan realisegptiis, antroposentris dan ekosentris, ortodoks da
emansipatoris, ataupun strukturalis dan post-stalikt

Sebagai contoh, instrumentalis menganggap bahwikip@mbaik sains maupun agama,
hanyalah alternatif pemikiran yang bersifat rel@dileh karena itu, orang-orang instrumentalis,
seperti Fazlurrahman, cenderung tidak melakukam kibenaran. Sebaliknya, kaum realis (seperti
kaum evolusionis) maupun realisme religius (sedertin Yahya) akan berkecenderungan untuk
melakukariruth-claimkarena mereka menganggap argumennya adalah dsgreoridview

Pemikiran teolog juga dapat dibedakan ke dalanogiedtosentris, antroposentris, dan
ekosentris. Teologi teosentris adalah teologi yapgjadikan Tuhan sebagai pusat pembahasan
teologi, sedangkan teologi antroposentris adatétgte/ang mendudukkan manusia sebagai lokus
dalam membangun teologi. Adapun teologi ekoserttatah teologi yang lebih konsentrasi pada
pemeliharaan bumi dan alam semesta dengan mashagigissalah satu bagian darinya. Perbedaan
tersebut tentu membedakan cara mereka memahanal@esosial keagamaan.

Teolog juga dapat dibedakan menjadi teolog ortadtmkemansipatoris. Teolog ortodok adalah
teolog yang masih bertumpu pada supremasi teks dadayelesaikan problem riill kemanusiaan
maupun kealaman yang ada. Sebaliknya, kaum entansi@malah teolog yang menjadikan
realitas kemanusiaan dan kealaman sebagai lokulsraerantuk dicarikan solusi pemecahannya
secara riil. Teolog emansipatoris dapat dibedakgimtenjadi, misalnya, sturukturalis dan post-
strukturalis.

Model pemetaan pemikiran berdasarkan tipologi peamikyang berbeda dari frame teologi
konvensional akan membantu mahasiswa dalam mengghahahorison berpikir. Mereka tidak
hanya berkutat pada tema teologi yang sedang ti#api memahamai posisi tema yang sedang
dipelajari dalam eskalasi keilmuan universal sgjaimgereka dapat menarik implikasi teoretis dan
praktis bagi kehidupan pribadinya maupun sosidinHsecara tidak langsung merupakan langkah
awal dalam upaya melakukan kritik ideologi terhgmapikiran teologi yang memungkinkan untuk
dilakukan oleh mahasiswa.

Menerapkan Pendekatan Multi-disiplin

Teologi yang sekarang ada perlu dikembangkan dengaiperhatikan aspek perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi yang demikian p&eihagai contoh, penjelasan tentang
mekanisme pencatatan perbuatan manusia dapat sedikintu dengan ditemukannya alat
perekam, seperti bios dalam komputer dan kotak lpitda pesawat terbang. Konsep pewahyuan
yang merupakan interaksi antara dua eksistensuaetgjus ontologis yang berbeda (yakni Tuhan
dan manusia), setidaknya, dapat dijelaskan mebgingubahan gelombang elektromagnetik
menjadi suara dan gambar sebagaimana yang teralipesawat televisi atau sistem transmisi
ether dalam teknologi seluler. Pandangan sosiskepgrti sosiologi kritis, sosiologi strukturalnda
sosiologi post-struktural juga dapat digunakangsel@aradigma dalam memahami persoalan-
persoalan sosial kontemporer seperti kemiskinasgnl@ngan, obskruntisme (anti-ilmu), dan
terorisme.
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Untuk mengatasi kelemahan dari spesialisasi iirsarganaka ia dapat mengajak pakar terkait
dengan tema pembahasan untuk masuk dalam kelegi. té&s#bagai contoh, ketika dosen
menjelaskan konsep wahyu maka ia dapat mengajaingepakar sibernetika. Ketika ia
menjelaskan tentang takdir, ia dapat mengajaklapsian antropolog. Jika hal itu mahal, maka
dosen dapat mengelompokkan mahasiswa menjadi freelietampok, masing-masing kelompok
diberi tugas untuk menganalisis tema dengan péfdpelentu dan selanjutnya diadakan diskusi
kelas sehingga mereka belajar melalui banyak paéfspituk memberikan bahan acuan, maka
dosen dapat meminta mahasiswa mengakses buknesiteat.iHal ini akan membawa mahasiswa
berpikir kreatif, kritis, sistematis, kompreherdi#n produkiif.

Pada prinsipnya, ilmu-ilmu sosial maupun kealanegi plilibatkan dalam proses perkuliahan
teologi sehingga perkuliahan menjadi kontekstu@mish demikian, perlu juga dihindari
penggunaan teori atau disiplin tertentu hanya aeksebagai alat justifikasi ataupun sekadar
menunjukkan bahwa argumen tertentu ilmiah danige&aleligius. ltulah bentuk praktis cara
mendesain pembelajaran yang membuat mahasiswéirbkritis, konstruktif, inklusif, dan
produktif seperti yang dilakukan oleh Abu Zaid.

Kesimpulan

Pola pikir Abu Zaid yang kritis terhadap wacanagkesean dengan membongkar tendensi
ideologis yang mengungkungnya temnyata tidak haekadar berimplikasi teoretis, tetapi ia juga
mempunyai implikasi praktis. Secara spesifik, piiatersebut dapat diadopsi dalam desain proses
pembelajaran iimu-ilmu keislaman. Untuk mencetakasiawa perguruan tinggi Islam (PTAI)
yang dapat mengikuti pola pikir kritis dan produktiu Zaid, proses pembelajaran didesain dalam
bentuk pembelajaran aktif sehingga memungkinkagrtpesidik berpikir kritis, produktif, inklusif,
dan proporsional.

Namun demikian, perlu disadari bahwa untuk memlanigkeres-interes yang ada di balik
karya pemikiran keagamaan belum mungkin dilakukecara maksimal oleh mahasiswa,
khususnya mahasiswa strata satu. Sebagai pemggdetikritik ideologi yang dilakukan oleh Abu
Zaid, mereka diajak untuk mengeksplorasi seluraarnvg@emikiran, mengelaborasi metode dan
latar belakang pemikirannnya, dan memetakannnyandébnstelasi pemikiran keagamaan
maupun sains kontemporer sehingga mereka dapathamamati pemikiran, posisinya dan
implikasi praktisnya. Dengan cara demikian, metgta@apkan dapat menyikapi semua pemikiran
teologi dan keislaman lainnya secara kritis, kokisftrinklusif, produktif dan proporsional.
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